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Abstrak 
Musim hujan dengan curah hujan yang tinggi pada Bulan Februari 2021 terjadi bencana banjir di 
hampir sepanjang Pantura Jawa Kabupaten Pekalongan, desa Mulyorejo merupakan salah satu 
desa yang terkena bencana banjir cukup parah, keadaan banjir tersebut mempengaruhi aktifitas 
warga, ekonomi dan kesehatan. Banjir yang disebabkan tingginya curah hujan ditambah keadaan 
Rob yang belum teratasi yaitu permukaan air laut yang sangat meningkat, semakin menambah 
parahnya keadaan banjir Masyarakat Mulyorejo terdampak banjir mengungsi ditempat 
pengungsian, keadaan tempat pengungsian yang kurang layak dengan jumlah pengungsi yang 
banyak, menyebabkan mudahnya penularan penyakit, jumlah masyarakat yang sakit meningkat,  
kondisi seperti ini memerlukan uluran tangan/bantuan dari pihak yang peduli. Tujuan kegiatan 
pengabdian masyarakat ini adalah memberikan pelayanan kesehatan berupa pengobatan gratis 
pada warga terdampak banjir desa Mulyorejo Kecamatan Tirto. Metode yang digunakan dalam 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah metode langsung yaitu pengabdi datang ke 
balai desa Mulyorejo untuk melakukan pengobatan gratis. Berdasarkan hasil pemeriksaan 
kesehatan sebagian besar warga desa menderita penyakit ISPA, Hipertensi, myalgia, dan sakit 
lambung. 
 
Kata kunci: pengobatan gratis; banjir; desa mulyorejo. 
 

Abstract 
The rainy season with high rainfall in February 2021 occurred. There was a flood disaster along 
almost the north coast of Java, Pekalongan Regency, Mulyorejo village was one of the villages 
affected by the severe flood disaster, the flood condition affected the activities of residents, 
economy, and health.  Flooding caused by high rainfall plus unresolved tidal conditions, namely 
sea levels that are increasing greatly, adding to the severity of the flood situation. The people of 
Mulyorejo affected by the flood took refuge in refugee camps, the conditions of the evacuation 
were inadequate with a large number of refugees, causing easy transmission of disease, the number 
of sick people increased, conditions like this require a helping hand or help from those who care. 
The purpose of this service activity is to provide health services in the form of free treatment to 
residents affected by the floods in Mulyorejo village, Tirto District. The method used in this 
community service activity is a direct method, namely the servant comes to the Mulyorejo village 
hall to do free treatment. Based on the results of the health examination, most of the villagers 
suffer from upper respiratory tract infection, hypertention, myalgia, and stomach pain. 
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1. Pendahuluan 
Indonesia adalah negara yang 

rawan bencana baik secara 
geografis, geologis maupun sosio-
demografis. Secara geografis, 
Indonesia merupakan wilayah yang 
mayoritas terdiri dari laut dan juga 
terletak persis diantara garis 
khatulistiwa sehingga Indonesia 
sangat dipengaruhi oleh iklim laut 
tropik. Kondisi iklim laut tropis 
membuat curah hujan di wilayah 
Indonesia relatif tinggi sehingga 
rentan terhadap bencana banjir 
akibat curah hujan tinggi maupun 
banjir rob akibat pasang laut, dan 
juga tanah longsor akibat hujan di 
dataran tinggi.(1) 

Banjir adalah keadaan 
tertutupnya daratan oleh air yang 
berlebihan. Banjir biasanya 
diakibatkan oleh intensitas hujan 
yang terlalu tinggi, akibatnya 
selokan maupun sungai tidak bisa 
lagi menampung air dan 
mengakibatkan banjir. Banjir masih 
sering terjadi di Indonesia. 
Penyebab paling banyak adalah 
tidak memadai sarana drainase 
kota, banyak drainase yang 
tersumbat sampah yang 
mengakibatkan air meluap saat 
hujan turun. 

Banjir di Pekalongan yang 
disebabkan tingginya curah hujan 
ditambah keadaan rob yang belum 
teratasi yaitu permukaan air laut 
yang sangat meningkat, semakin 
menambah parahnya keadaan 
banjir.(2) 

Bencana banjir yang terjadi 
dalam waktu relatif lama dapat 
menyebabkan kerusakan sistem 
sanitasi dan air bersih, serta 
menimbulkan potensi kejadian luar 
biasa (KLB) penyakit-penyakit 
yang ditularkan melalui media air 
(water-borne diseases) seperti 
penyakit kulit, diare, dan 

Leptospirosis serta penyakit Deman 
Berdarah.(3) 

Desa Mulyorejo merupakan 
salah satu desa yang terkena 
bencana banjir cukup parah, 
keadaan banjir tersebut 
mempengaruhi aktifitas warga, 
ekonomi dan kesehatan. 
Masyarakat Mulyorejo terdampak 
banjir, mengungsi ditempat 
pengungsian, keadaan tempat 
pengungsian yang kurang layak 
dengan jumlah pengungsi yang 
banyak, menyebabkan mudahnya 
penularan penyakit, jumlah 
masyarakat yang sakit meningkat,  
kondisi seperti ini memerlukan 
uluran tangan/bantuan dari pihak 
yang peduli. 

Keterlibatan peran serta 
masyarakat pada masa tanggap 
darurat banjir selain membantu 
petugas melakukan pelayanan 
kesehatan, AAK Pekalongan 
memiliki kepedulian terhadap 
kondisi banjir yang sedang 
menimpa warga desa Mulyorejo. 

 
2. Metode  

Metode yang digunakan dalam 
kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat ini adalah metode 
langsung yaitu pengabdi datang ke 
balai desa Mulyorejo untuk 
melakukan pengobatan gratis. 
Prosedur melakukan kegiatan 
pengabdian ini meliputi: 
a. Survey lokasi desa pasca 

banjir. 
b. Persiapan peralatan dan obat-

obatan. 
c. Pembukaan kegiatan oleh 

Ketua Kegiatan dan 
perwakilan dari pihak Desa. 

d. Pengambilan nomor urut 
antrian periksa. 

e. Pendaftaran. 
f. Pemeriksaan. 
g. Pemberian obat. 
h. Penutupan. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
Warga desa Mulyorejo RT 05 

RW 02 antusias mengikuti kegiatan 
pengobatan gratis  karena selama 
pasca banjir terjadi di desa 
Mulyorejo selama hampir 1 bulan 
menurut hasil wawancara dengan 
beberapa warga, mereka belum 
sempat memeriksakan kondisi 
kesehatannya ke Puskesmas 
terdekat. Adapun hasil dari 
pemeriksaan kesehatan yang 
dilakukan oleh tim medis yaitu 
diperoleh data jenis penyakit warga 
desa Mulyorejo sebagai berikut : 

Tabel 3.1. Hasil pengobatan gratis 
warga desa Mulyorejo Kecamatan 
Tirto berdasarkan jenis penyakit. 

No. Nama Penyakit 
1 ISPA 
2 Hipertensi  
3 Myalgia/pegel-pegel 
4 Cephalgia/sakit kepala 
5 Vertigo 
6 Dermatitis 
7 Dermatomycosis 
8 Gastritis 
9 Dispepsia 
10 Insomnia 
11 Stomatitis 
12 Polimenorhea 
13 Febris 
14 Artritis 
15 Otitis eksterna 
16 Low back pain 
17 Sakit gigi 

 
Kegiatan pengobatan gratis ini 

merupakan bentuk kerjasama antara 
penyelenggara pengobatan gratis 
yaitu AAK Pekalongan dengan 
pihak perangkat desa Mulyorejo 
Kecamatan Tirto dengan tujuan 
agar menumbuhkan kesadaran dan 
rasa peduli di lapisan masyarakat 
tentang pentingnya pola hidup sehat 
dan pentingnya untuk 
memeriksakan diri dan keluarga ke 
fasilitas kesehatan yang ada di 

wilayahnya baik itu Puskesmas 
maupun Rumah Sakit. Kegiatan 
semacam ini dirasa perlu rutin 
dilakukan agar dapat menyentuh 
seluruh lapisan masyarakat baik 
yang sudah tersentuh ataupun 
belum tersentuh fasilitas kesehatan 
terutama di daerah pedesaan. 

Masyarakat di desa Mulyorejo 
memberikan respon positif atas 
terselenggaranya kegiatan 
pengobatan gratis ini, karena pada 
faktanya di lapangan saat kegiatan 
pengobatan gratis ditemukan warga 
yang menderita Infeksi Saluran 
Pernapasan Atas (ISPA), hipertensi, 
vertigo, gastritis, stomatitis, 
myalgia, cephalgia, febris, otitis 
eksterna, dan lain-lain. Ada 
beberapa warga justru tidak 
mengetahui penyakit apa yang 
diderita sebelum diperiksa pada 
kegiatan ini. 

Dengan adanya kegiatan ini 
diharapkan warga lebih sadar akan 
kesehatannya masing-masing dan 
diharapkan juga pihak 
penyelenggara dapat memberikan 
penyuluhan mengenai gejala-gejala 
penyakit yang umum diderita dan 
penanganannya disamping 
pemberian obat untuk mengobati 
penyakit tersebut. 

Kepala Dusun (Kadus) Desa 
Mulyorejo dan beberapa perangkat 
desa lainnya yang hadir pada 
kegiatan pengobatan gratis tersebut 
memberikan apresiasi kepada AAK 
Pekalongan tentang pelaksanaan 
kegiatan pengobatan gratis di Desa 
yang termasuk padat penduduknya 
dan melalui kegiatan ini memberi 
kesempatan kepada warga untuk 
meluangkan waktunya mengikuti 
kegiatan ini serta menumbuhkan 
kesadaran warga untuk lebih peduli 
terhadap kondisi kesehatannya. 
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4. Kesimpulan 
Berdasarkan kegiatan 

pengobatan gratis di Desa 
Mulyorejo telah dilaksanakan 
dengan baik dilihat dari antusias 
warga yang hadir dalam kegiatan 
ini. Berdasarkan hasil pemeriksaan 
kesehatan sebagian besar warga desa 
menderita penyakit ISPA, 
Hipertensi, myalgia, dan sakit 
lambung. 
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